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ABSTRACT
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh  penambahan  tepung 
daun katuk terhadap kualitas spermatozoa kambing peranakan etawa (PE) jantan. 
Dua  belas   ekor  kambing  PE  jantan  berumur  18  -  24  bulan,  dibagi  dalam  4 
kelompok  perlakuan  penambahan  tepung  daun  katuk  ;  0,00  %  (TDK0
);   5  % 
(TDK1
); 10 % (TDK2
) dan 15 % (TDK3
), setiap kelompok terdiri atas  3 ekor 
kambing  sebagai  ulangan.  Pakan  diberikan  2  kali  sehari  setiap  pagi  dan  sore 
selama  60  hari.  Penampungan  semen  dilakukan  pada  hari  ke-60  dengan 
menggunakan  elektroejakulator.  Setelah  penampungan,  segera  dilakukan 
pengukuran  variabel  konsentrasi,  persentase  motilitas,  spermatozoa  hidup,  dan 
membran plasma utuh (MPU) spermatozoa. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
analisis  varians  (ANOVA)  pola  satu  arah  yang  dilanjutkan  dengan  uji  berganda 





) secara berurutan adalah  2,04 Â± 0,28 x 
10
9
/ml;  2,31  Â±  0,34  x  10
9
/ml;  3,72  Â±  1,38 x  10
9
/ml  dan  4,30  Â±  0,78 x  10
9
/ml. 
Persentase motilitas adalah sebesar  79,00 Â± 1,00 %; 81,67 Â± 0,58 %; 82,00 Â± 1,00
% dan 82,33 Â± 2,08 %.  Adapun  persentase spermatozoa hidup sebesar  79,67 Â± 
3,21%, 82,00 Â± 1,73 %, 87,33 Â± 1,53 % dan 84,67 Â± 1,15 %.  Persentase MPU 
sebesar  78,67 Â± 2,08 %, 80,67 Â± 2,52 %, 85,00 Â± 3,00 % dan 84,67 Â± 2,08 %. 
Dapat  disimpulkan  bahwa  perlakuan  penambahan  tepung  daun  katuk  dalam 
ransum  dapat  meningkatkan  secara  nyata  (P
